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ABSTRAK 

Salah satu peralatan penting dalam operasional bongkar muat di Pelabuhan PT. Krakatau Bandar 

Samudera adalah Grab Ship Unloader (GSU). Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan manajemen 

perawatan sistem penggerak Grab Ship Unloader (GSU) menggunakan reliability centered 

maintenance (RCM) pada PT. Krakatau Bandar Samudera. Data diperoleh melalui observasi 

langsung, wawancara, dokumentasi, dan data historis. Proses RCM dimulai dengan identifikasi 

komponen kritis dan mode kegagalan, analisis analisis FMEA, menentukan nilai MTTR dan MTTF, 

meghitung keandalan komponen, serta perhitungan biaya perawatan. Dari identifikasi tersebut, 

komponen kritis yang ditemukan adalah boom, terutama pada bagian wire rope yang memiliki 

downtime kerusakan terlama. Rekomendasi tindakan perawatan meliputi Time Directed (TD) dengan 

pemeriksaan berkala dan Condition Directed (CD) dengan pergantian serta perbaikan kerusakan. 

Perhitungan menunjukkan bahwa nilai MTTF untuk komponen boom adalah 16.060 jam, sementara 

MTTR adalah 41,061 jam. Interval waktu penggantian komponen boom pada GSU1 dan GSU4 

ditetapkan pada 10.220,75 jam atau 426 hari dengan tingkat keandalan 55,93% dan biaya 

penggantian sebesar Rp225.956.000 per tahun.  

Kata kunci: RCM, Sistem Penggerak, grab ship unloader, Downtime, FMEA 

ABSTRACT 

One of the important equipment in loading and unloading operations at the Port of PT.Krakatau 

Bandar Samudera is the Grab Ship Unloader (GSU). The reset is aimed to implementing Grab Ship 

Unloader drive system maintenace management using the Reliability Centered Maintenance method 

at PT. Krakatau Bandar Samudera. Data was obtained through direct observation, interviews, 

documentation, and historical data. The RCM process begins with identifying critical components 

and failure modes, analyzing FMEA analysis, determining MTTR and MTTF values, calculating 

component reliability, and calculating maintenance costs. From the identification, the critical 

component found is the boom, especially in the wire rope section which has the longest damage 

downtime. Recommended maintenance actions include Time Directed (TD) with periodic inspection 

and Condition Directed (CD) with replacement and repair of damage. Calculations show that the 

MTTF value for boom components is 16,060 hours, while MTTR is 41,061 hours. The boom 

component replacement time interval for GSU1 and GSU4 was set at 10,220.75 hours or 426 days 

with a reliability level of 55.93% and a replacement cost of Rp225,956,000 per year. 

Keywords: RCM, Drive System, grab ship unloader, Downtime, FMEA 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

PT. Krakatau Bandar Samudera atau yang biasa disingkat menjadi (KBS) 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa kepelabuhanan. Sebagai salah 

satu pelabuhan terbesar di indonesia, disiapkan untuk menangani segala jenis cargo 

baik curah kering, curah cair maupun container. Kegiatan kepelabuhan tersebut 

memerlukan ship unloader yang merupakan salah satu alat penting yang digunakan 

untuk memindahkan muatan dari kapal ke tempat penampungan.  

Ship unloader memiliki beberapa jenis salah satu yang terdapat di PT. Krakatau 

Bandar Samudera adalah Grab Ship Unloader (GSU) yang sering digunakan untuk 

kegiatan bongkar muat. Hal tersebut dapat menimbulkan adanya kegagalan dan 

gangguan pada sistem penggerak ship unloader. Penyebab kegagalan dan gangguan 

sistem penggerak biasanya karena kelalaian dalam proses perawatan. Jika hal 

tersebut terjadi, dapat mengakibatkan penundaan dalam proses bongkar muat dan 

kerugian finansial yang signifikan.  

Untuk mencegah hal itu terjadi dibutuhkanya sistem manajemen perawatan 

yang optimal. Reliability Centered Maintenance (RCM) adalah suatu proses yang 

dilakukan untuk menentukan apa saja yang harus dilakukan agar dapat mencegah 

terjadinya kegagalan dan untuk memastikan bahwa alat atau mesin dapat bekerja 

optimal saat dibutuhkan [1]. Meskipun ada penerapan manajemen perawatan di PT. 

Krakatau Bandar Samudera, belum ada analisis yang komprehensif mengenai 

bagaimana metode RCM dapat diintegrasikan dan diadaptasi dalam sistem 

penggerak GSU. Ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk studi kasus yang 

mendetail yang dapat memberikan panduan praktis dan rekomendasi untuk 

penerapan RCM dalam meningkatkan keandalan dan kinerja sistem penggerak 

GSU.  
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Penulis ingin menerapkan metode Reliability Centered Maintenance (RCM) 

pada manajemen perawatan sistem penggerak Grab Ship Unloader (GSU) di PT. 

Krakatau Bandar Samudera. Hal tersebut bertujuan untuk mengurangi resiko 

kerusakan dan downtime, mengoptimalkan biaya perawatan dan meningkatkan 

efisiensi oprasional. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat pada pembaca dan kontribusi kepada PT. Krakatau Bandar Samudera, 

sekaligus dapat menjadi dasar untuk pengembangan strategi perawatan yang lebih 

optimal untuk masa depan. 

1.2 Perumusan Masalah  

Permasalahan yang ditemukan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen perawatan sistem penggerak Grab Ship 

Unloader (GSU) di PT. Krakatau Bandar Samudera? 

2. Apa saja faktor-faktor penyebab utama kegagalan dan gangguan pada 

sistem penggerak GSU di PT. Krakatau Bandar Samudera? 

3. Bagaimana penerapan metode Reliability Centered Maintenance (RCM) 

untuk manajemen perawatan sistem penggerak Grab Ship Unloader 

(GSU) di PT. Krakatau Bandar Samudera?        

4. Bagaimana keandalan dan biaya perawatan komponen yang 

diidentifikasi kerusakannya setelah menggunakan metode Reliability 

Centered Maintanance (RCM)?                                                                                                                   

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang dikemukakan pada skripsi ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis manajemen perawatan sistem penggerak Grab Ship 

Unloader (GSU) di PT. Krakatau Bandar Samudera. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab utama kegagalan dan 

gangguan pada sistem penggerak GSU di PT. Krakatau Bandar 

Samudera. 
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3. Merumuskan strategi yang tepat pada manajemen perawatan sistem 

penggerak Grab Ship Unloader (GSU) menggunakan metode 

Reliability Centered Maintenance (RCM). 

4. Menganalisis keandalan dan biaya perawatan komponen yang 

diidentifikasi kerusakannya setelah menggunakan metode Reliability 

Centered Maintanance (RCM 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Meningkatkan manajemen perawatan sistem penggerak Grab Ship 

Unloader (GSU) yang optimal. 

2. Dapat memberikan referensi dalam mengembangkan manajemen sistem 

penggerak Grab Ship Unloader  (GSU) yang optimal. 

3. Memberikan informasi kepada pembaca terkait metode Reliability 

Centered Maintenance sebagai bahan pertimbangan untuk digunakan 

pada sistem manajemen perawatan.  

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

 

BAB I Pendahuluan 

Merupakan bagian utama dari pembahasan “Penerapan Manajemen Perawatan 

Sistem Penggerak Grab Ship Unloader  (GSU) Menggunakan Metode RCM 

pada PT. Krakatau Bandar Samudera” yang terdiri dari latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

skripsi sesuai dengan judul penelitian. 

 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Berisi studi pustaka/literatur yang berkaitan dengan manajemen perawatan, 

system penggerak pada Grab Ship Unloader (GSU), serta metode Reliability 

Centered Maintenance (RCM) yang menunjang objek penelitian. 
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BAB III Metodelogi Penelitian 

Menguraikan metode yang digunakan untuk mengetahui/menentukan 

pengoptimalan manajemen perawatan Grab Ship Unloader (GSU) di PT. 

Krakatau Bandar Samudera dengan menggunakan metode Reliability Centered 

Maintenance (RCM) yang meliputi prosedur, pengumpulan data dan teknik 

analisa data. 

 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Menguraikan hasil dari analisis data yang didapatkan dari “penerapan 

manajemen perawatan sistem penggerak Grab Ship Unloader (GSU) 

menggunakan metode Reliability Centered Maintenance (RCM) pada PT. 

Krakatau Bandar Samudera” serta membahas secara terperinci tujuan dari 

penelitian ini. 

 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Menguraikan kesimpulan dan saran dari seluruh hasil pembahasan terkait 

manajemen perawatan Grab Ship Unloader (GSU) menggunakan metode 

Reliability Centered Maintenance (RCM). 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil pengolahan data dan rumusan masalah, peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil identifikasi sistem penggerak seperti gantry, closing, trolley, 

boom, dan holding pada GSU1 dan GSU4 terdapat komponen kritis yaitu 

komponen boom. 

2. Diberikan rekomendasi pemilihan tindakan pada komponen boom yang 

memiliki downtime kerusakan yang paling lama yaitu pada wire rope. 

Dengan memberikan jenis pemilihan tindakan, terdapat tindakan Time 

Directed (TD) dengan melakukan pemeriksaan secara berkala dalam jangka 

waktu 10220,75 jam atau 426 hari. Selain itu, terdapat tindakan Condition 

Directed (CD) dengan melakukan pergantian dan perbaikan pada kerusakan 

yang terjadi pada komponen tersebut. 

3. Perhitungan nilai MTTF dan MTTR pada komponen boom diperoleh Nilai 

MTTF adalah 16060 jam, menunjukkan waktu rata-rata hingga kegagalan. 

Sedangkan nilai MTTR adalah 41,061 jam, menunjukkan rata-rata waktu 

perbaikan. 

4. Tingkat keandalan komponen boom pada GSU1 dan GSU4 di PT. Krakatau 

Bandar Samudera sebesar 0,5593 (55,93%) dan biaya yang dikeluarkan tiap 

penggantian sebesar Rp225.956.000/tahun. 

5.2 Saran 

        Dari hasil kesimpulan dan pengolahan data, peneliti menyarankan untuk 

penjadwalan perawatan di PT.Krakatau Bandar Samudera menggunakan metode 

RCM dengan sistem preventif maintenance. Hal tersebut untuk mengoptimalkan 

produktivitas perusahaan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Wawancara dan hasil wawancara 

 

Nama   : Andy Noviar 

Jabatan  : Supervisor Preventif 

Tempat  : Kantor Divisi Perawatan 

Waktu   : 5 Juni 2024 pukul 10.30 WIB 

 

Hasil Wawancara 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana sistem penggerak 

Grab Ship Unloader (GSU) 

bekerja di PT. Krakatau Bandar 

Samudera? 

 

Sistem penggerak GSU di sini 

berfungsi untuk mengangkut material 

curah dari kapal ke area penyimpanan. 

Sistem ini terdiri dari beberapa 

komponen utama seperti motor 

penggerak, sling, drum penggerak, dan 

sistem kontrol otomatis yang 

memastikan operasi pengangkatan 

berjalan efisien dan aman. 

 

2. Apa saja komponen utama dari 

sistem penggerak GSU yang 

paling rentan terhadap 

kerusakan? 

Komponen yang paling rentan 

terhadap kerusakan adalah kabel baja, 

motor penggerak, dan drum 

penggerak. Kabel baja / Wire rope 

sering mengalami keausan dan 

kerusakan akibat beban berat dan 

penggunaan yang berulang. Motor 

penggerak dan drum penggerak juga 
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dapat mengalami kegagalan mekanis 

jika tidak dirawat dengan baik 

3. Apa saja tindakan perawatan 

spesifik yang diterapkan pada 

boom untuk mencegah 

kerusakan? 

 

Tindakan perawatan spesifik meliputi 

inspeksi visual rutin untuk mendeteksi 

retak atau kerusakan struktural, 

pelumasan pin dan bushing secara 

teratur, pengecekan dan perawatan 

sistem hidrolik, serta perlindungan 

terhadap korosi dengan pelapisan 

khusus. Kami juga melakukan 

penggantian komponen yang sudah 

aus sebelum mencapai titik kegagalan. 

4. Apa fungsi utama dari boom 

pada sistem penggerak Grab 

Ship Unloader (GSU)? 

 

Boom pada GSU berfungsi sebagai 

lengan pengangkut yang 

menghubungkan grab atau ember 

pengambil dengan sistem penggerak. 

Boom memungkinkan grab bergerak 

naik turun serta memindahkan 

material dari kapal ke area 

penyimpanan dengan presisi 

5. Apa saja jenis kerusakan yang 

sering terjadi pada komponen 

boom di GSU? 

 

Kerusakan yang sering terjadi pada 

boom mencakup retak atau patahnya 

struktur logam, keausan pada pin dan 

bushing, serta kegagalan pada sistem 

hidrolik yang menggerakkan boom. 

Selain itu, masalah korosi juga sering 

ditemui mengingat lingkungan operasi 

yang dekat dengan laut 
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6. Bagaimana pengaruh lingkungan 

kerja terhadap keandalan sistem 

penggerak GSU? 

 

Lingkungan kerja yang dekat dengan 

laut memiliki tingkat kelembaban 

yang tinggi dan kandungan garam 

yang dapat menyebabkan korosi pada 

komponen metalik. Hal ini dapat 

mempercepat keausan dan kerusakan 

pada sistem penggerak. Untuk 

mengatasi masalah ini, kami 

menggunakan bahan anti-korosi, 

pelapis pelindung, dan melakukan 

inspeksi serta perawatan lebih sering 

untuk mendeteksi dan menangani 

korosi sejak dini. Selain itu, kami juga 

mengimplementasikan prosedur 

pembersihan rutin untuk mengurangi 

penumpukan garam dan 

kotoran pada komponen. 

7. Bagaimana PT. Krakatau Bandar 

Samudera mengelola biaya 

perawatan? 

PT. Krakatau Bandar Samudera 

mengelola biaya perawatan melalui 

anggaran tahunan yang direncanakan 

berdasarkan analisis kebutuhan 

perawatan sebelumnya dan prediksi 

untuk tahun mendatang. Selain itu, 

kami juga melakukan audit rutin untuk 

memastikan bahwa pengeluaran sesuai 

dengan anggaran yang telah ditetapkan 

8.  Apa saja komponen biaya utama 

dalam perawatan sistem 

penggerak di perusahaan Anda? 

 

Komponen biaya utama dalam 

perawatan sistem penggerak meliputi 

biaya suku cadang, tenaga kerja, 

pelumas dan bahan kimia, serta biaya 
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kontrak dengan penyedia layanan 

perawatan eksternal. Selain itu, biaya 

untuk pelatihan teknisi, perangkat 

lunak pemeliharaan, dan peralatan 

khusus juga merupakan bagian penting 

dari total biaya perawatan 
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Lampiran 3. Data kerusakan GSU1 dan GSU4 
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Lampiran 4. Database PT. Krakatau Bandar Samudera 
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